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ABSTRACT

Amalannira, Adinda Mutiara Estu (2025). Expression of Trauma and Gender
Identity Problems in the Main Character in the Novel “Ain Asy-Syams” by
Ibrahim Ibtisam Tracy Based on Judith Butler's Gender Performative Theory.
Undergraduate Thesis, Department of Arabic Language and Literature,
Faculty of Humanities, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of
Malang. Advisor: Abdul Rahman, M.Hum.

Keywords : Ain Asy-Syams, Gender Identity, Judith Butler, Trauma

The novel Ain Asy-Syams by Ibrahim Ibtisam Tracy describes the process of
Arabic language acquisition by the main character named Ihya in a boarding school
environment that implements a mandatory Arabic and English language policy.
This research focuses on how the form of trauma expression and the form of gender
identity shown by the main character in the novel and how the relationship between
trauma and gender identity. This research aims to analyze the form of trauma
expression and gender identity based on Judith Butler's gender performatig theory.
This research uses qualitative method with descriptive approach and content
analysis technique. The main data source comes from Ibrahim Ibtisam Tracy's
Novel Ain Asy-Syams which is analyzed based on Judith Butler's gender
performative theory. The data were collected using reading and note-taking
techniques, and analyzed through the stages of data reduction, data presentation,
and conclusion drawing. The results showed that there were 10 forms of trauma
expression in 4 problems, namely divorce, romance, family, and politics. While in
the form of gender identity there are 14 forms of gender identity in the form of
actions, ways of dressing, sexual orientation owned, and words. This research
shows that social context and social influence greatly influence individuals in
shaping the gender identity they want to emphasize.



ABSTRAK

Amalannira, Adinda Mutiara Estu (2025). Ekspresi Trauma dan Problem
Identitas Gender pada Tokoh Utama dalam Novel “Ain Asy-Syams” Karya
Ibrahim Ibtisam Tracy Berdasarkan Teori Performatif Gender Judith Butler.
Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas Humaniora, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing
Misbahussurus, M.Pd

Kata Kunci : Ain Asy-Syams, Identitas Gender, Judith Butler, Trauma

Novel Ain Asy-Syams karya Ibrahim Ibtisam Tracy menggambarkan proses
pemerolehan bahasa Arab oleh tokoh utama bernama lhya dalam lingkungan
pesantren yang menerapkan kebijakan wajib berbahasa Arab dan Inggris. Penelitian
ini berfokus pada bagaimana bentuk ekspresi trauma dan bentuk identitas gender
yang ditunjukkan oleh tokoh utama dalam novel serta bagaimana hubungan antara
trauma dengan identitas gender. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk
ekspresi trauma dan identitas gender berdasarkan teori performatig gender Judith
Butler. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif
dan teknik analisis isi (content analysis). Sumber data utama berasal dari Novel Ain
Asy-Syams karya Ibrahim Ibtisam Tracy yang dianalisis berdasarkan teori
performatif gender Judith Butler. Data dikumpulkan dengan teknik baca, dan catat,
serta dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 10 bentuk ekspresi
trauma dalam 4 permasalahan yakni perceraian, percintaan, keluarga, dan juga
politik. Sedangkan pada bentuk identitas gender terdapat 14 bentuk identitas gender
berupa perbuatan, cara berpakaian, orientasi seksual yang dimiliki, dan perkataan.
Penelitian in1i menunjukkan bahwa konteks sosial dan pengaruh sosial sangat
mempengaruhi individu dalam membentuk identitas gender yang ingin ia tonjolkan.
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“Gender is the repeated stylization of the body, a set of repeated

acts within a highly rigid regulatory frame that congeal over time to
produce the appearance of substance, of a natural sort of being.”
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“Perasaan itu telah menyertai saya sejak saat cincin itu berkilau di jari

Shams dan menusuk telapak tangan saya, saya tahu bahwa saya telah
kehilangan semua kepastian untuk menjadi diri saya sendiri.”
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“Saya hampir berteriak ke seluruh kafe, membalikkan meja di atas
kepalanya.”
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“Saya melarikan diri dalam sekejap, dan ambruk di tempat tidur,
terisak-isak tak terkendali. Ini adalah pertama kalinya saya menangis
setelah perpisahan kami, pertama kalinya™
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“Saya merogoh tas saya dan mengeluarkan sebungkus pil penenang,
saya tidak ragu-ragu untuk meminumnya lebih banyak dari biasanya, saya
telah mencapai kondisi gelisah dan terbangun yang menyedihkan, saya
memohon untuk tidur untuk membebaskan saya dari apa yang saya alami
tetapi tidak berhasil.”
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“Saya dipenuhi dengan kemarahan dan kemarahan pada diri saya
sendiri, dan kebodohan saya dalam menyetujui kunjungan tersebut.”
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“Jantung saya berdegup kencang. Saya merasa gila pada saat itu ketika
saya berpikir untuk terlibat kembali dengannya.”
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“aku takut semua ini hanyalah kekuatan imajinasiku, yang menciptakan

kehidupan masa laluku, dan menarikku keluar dari kerasnya kenyataan

untuk  hidup dalam lamunan terus-menerus, di mana Syams
memperlakukanku. luka dengan kata-kata dan jari-jarinya”
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“Saya tenggelam di kursi besar di depan komputer, saya memandangi
pohon-pohon di taman melalui jendela yang tertutup, air mata mengalir di
pipi dan mendarat di pangkuan saya, mengapa? Mengapa? Mengapa saya
harus melihatnya pergi? Hati saya tidak sanggup lagi menahannya, saya
takut akan ledakan emosi di dalam diri saya, mengapa saya kembali?
Kematian ada di dalam diri saya, tenang, jinak dan nyaman. Sekarang
kematian ada di depan saya dalam bentuknya yang paling keras, saya tidak
bisa mengharapkannya pergi.”
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“Jiwa saya perlahan-lahan tenggelam ke dalam kegelapan, dan saya
merasa bahwa dunia ini tidak ada lagi bagi saya.”
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“Saya mendengarkannya dengan setengah hati, merenungkan

kerapuhan tubuh, yang ia tutupi dengan kekerasan jiwa yang artifisial, dan
kekejaman perilaku.”
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“Dan saya tidak minum secangkir kopi, meskipun saya sudah
menghisap rokok terakhir saya.”
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“Saya harus menemukan cara untuk menenangkan saraf saya, jadi saya
beralih ke kopi, mengisapnya, menghembuskan lebih banyak asap, dan
dada saya terasa terbakar.”

bacad bais Gews La gl & apad a4l S oSl syl o
Linnsspe IS et o)l o Redlil clogiall o Bmesin Ly (0
L i) ey (ST (3 el el (3 0L W x5 (e
o O dazesy L Legrly &) JSLal) 828 ey 20 YW 0l IS
et of oy ealls s Sy YU sl e Wi O 8K 55l oyt
A8 s Jmizdy gl e Blontd

K o el g ) 83le OF e Gl 0L (3 L) gl
G L (sl me Blsn 1y e Lajglad gl apadl dpd) JISCal
A O] e sl Wl @ e LS sy el e b OF 5
.(Butler, 1990) JJ§.:.4 Jﬁ.«:u 5,4l L@M)LE:L;J\ <l o ASgas e Qjﬁzg

Ol s O LU o 5 (lilm 3 pshas 31 pasd) las 3
3 s 4 cal b Sy Lasline s e 5,56 0SS Oy csgidls
lede 3lacdly Laslie oo s Com (U e kit oMl ulasY)
ol g segdll Oy e 3)sSIl alae e A Ol uas SN e
K o ol ssle OF iz gbUl) Caliz (3 B JJaws OF - (3
oda Jro OB roxtl jolate ey JlrJb Aol Bkl 4sdl ST
S Lol e dafy bl W sl 13 AN e 258 JleY)
UK L il 3 o 2 JWY) ada jam OB BL S Ay e
.(Butler, 1990) 5,4\ L& &, géj‘ iy, 444
e S oL

i) s gn glad ) UL Uy L e (0L s 3



YA

(VYA . 2) "alast BT o5 8l il 15"

“Dia melinting rokok dengan ketenangan yang mengguncang
sarafnya”
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“Saya berkata sambil menghembuskan asap dengan santai.”
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“Saya mengambilnya dengan tangan gemetar, dan saat benda itu

berada di antara bibir saya, saya menangkap tatapan penuh nafsu yang
membuat saya merinding.”
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“Saya menyentuh tangannya dengan lembut dan mencium keningnya,

menyalakan rokok, mengambil cangkir dengan tangan gemetar,

meletakkannya di atas meja, dan tidak dapat mengucapkan
sepatah kata pun”
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“Saat itulah saya memberi tahu Abu Muhammad bahwa saya sedang
mabuk”
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“Saya minum bir saya dengan perlahan”
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“Ibunya menyatakan ketidaksetujuannya jika saya keluar rumah tanpa
jilbab, dan dia tidak suka dengan pakaian saya yang memperlihatkan kaki
saya.
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“Pecahannya mengenai aspal, dan sebagian kecil mengenai gaun
saya.’
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“Sepatu kets tidak cocok dengan penampilan saya, sepatu kets
menghilangkan keanggunan saya.’
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“Aku menjalani hidupku dikelilingi oleh mata-mata mereka, sampai-
sampai aku tidak bisa menikahi seorang wanita seumur hidupku”
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“Pada saat itu, saya langsung terpikir dan memutuskan untuk
menikahinya. Saya memahami apa yang tidak dipahami Shahina, dan saya
tahu lebih banyak tentang dia daripada dia.”
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“Saya tidak berpikir untuk bersama seorang pria, dan semua pria tidak
berarti lagi bagi saya.”
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“Saya hampir berteriak ke seluruh kafe, membalikkan meja di atas
kepalanya.”
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“Dan saya tidak minum secangkir kopi, meskipun saya sudah
menghisap rokok terakhir saya.”
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“Saya melarikan diri dalam sekejap, dan ambruk di tempat tidur,
terisak-isak tak terkendali. Ini adalah pertama kalinya saya menangis
setelah perpisahan kami, pertama kalinya”
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“Saya harus menemukan cara untuk menenangkan saraf saya, jadi saya
beralih ke kopi, mengisapnya, menghembuskan lebih banyak asap, dan
dada saya terasa terbakar.”
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“Saya dipenuhi dengan kemarahan dan kemarahan pada diri saya
sendiri, dan kebodohan saya dalam menyetujui kunjungan tersebut.”
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“Ibunya menyatakan ketidaksetujuannya jika saya keluar rumah tanpa
jilbab, dan dia tidak suka dengan pakaian saya yang memperlihatkan kaki

2

saya.
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“Saya mendengarkannya dengan setengah hati, merenungkan

kerapuhan tubuh, yang ia tutupi dengan kekerasan jiwa yang artifisial, dan
kekejaman perilaku.”
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“Pada saat itu, saya langsung terpikir dan memutuskan untuk
menikahinya. Saya memahami apa yang tidak dipahami Shahina, dan saya
tahu lebih banyak tentang dia daripada dia.”
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